



A. Latar Belakang 
Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak yang memiliki 
potensi cukup besar sebagai ternak penghasil daging dan menjadi prioritas 
dalam pembangunan peternakan dengan adanya wacana Swasembada Daging 
yang dicanangkan oleh pemerintah. Namun pertumbuhan populasi sapi secara 
nasional tidak mampu mengimbangi peningkatan konsumsi, sehingga 
kebutuhan daging sapi tidak dapat tercukupi.  
Feedlot atau penggemukan yang biasa disebut dengan fattening adalah 
usaha pemeliharaan ternak dengan cara pemberian pakan pada ternak dalam 
jumlah yang mencukupi kebutuhan selama periode tertentu untuk mempercepat 
dan meningkatkan produksi daging. Umumnya industri fattening di Indonesia 
dilakukan secara feedlot dengan pemberian makanan konsentrat berupa biji-
bijian dalam jumlah besar dan ad libitum dengan lama penggemukan antara 90-
180 hari (Hafid, 1998). 
Keuntungan yang dapat diperoleh dengan menerapkan teknologi feedlot 
yaitu lahan yang dibutuhkan untuk budidaya relatif tidak sebanyak biasanya, 
karena sudah diprogram dengan lahan tertentu untuk jumlah ternak tertentu dan 
dalam jangka waktu tertentu ternak tersebut diganti dengan ternak bakalan 
yang baru. Efisiensi usaha feedlot sangat ditentukan oleh imbangan antara 
pakan yang dikonsumsi dengan produk yang dihasilkan. Pakan dengan kualitas 
yang baik umumnya dapat meningkatkan efisiensi produksi, namun demikian 
biaya pakan harus diperhitungkan dengan nilai produk yang dihasilkan. 
Besarnya peluang pengembangan usaha ternak sapi potong menjadikan 
usaha ini sebagai salah satu pilihan utama dalam usaha di bidang peternakan. 
Keberhasilan usaha peternakan sangat dipengaruhi oleh aspek pemuliabiakan 
(breed), pakan (feed), dan pengelolaan (management). Upaya untuk memenuhi 
permintaan daging sapi dapat dilaksanakan dengan cara pemilihan bibit unggul 
dan manajemen yang baik.  
2 
 
Manajemen produksi sapi potong yang mencakup usaha penggemukan 
sapi dari hulu hingga ke hilir meliputi pemilihan bakalan, manajemen 
penggemukan, manajemen pemberian pakan, manajemen pemeliharaan, 
manajemen perkandangan, manajemen sanitasi dan pencegahan penyakit 
hingga pemanenan dan pemasaran. Penerapan manajemen produksi sapi yang 
baik mampu memberikan keuntungan yang baik pula. 
Kelompok Tani Ternak Sekar Wijaya merupakan peternakan yang 
bergerak dibidang penggemukan sapi potong. Usaha tersebut menjadi 
komoditas yang diminati banyak orang. Permintaan pasar terhadap kebutuhan 
daging sapi cukup tinggi. Hal tersebut menjadi latar belakang untuk mengkaji 
usaha penggemukan di Kelompok Tani Ternak Sekar Wijaya guna untuk 
mengetahui lebih mengenai manajemen penggemukan sapi potong. 
B. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Tujuan umum kegiatan Kuliah Kerja Lapangan mahasiswa antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1) Mahasiswa dapat mempoleh pengalaman dengan mengikuti 
pelaksanaan kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang peternakan 
pada umumnya.  
2) Mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan mengenai hubungan 
antara teori yang didapat selama kuliah dengan  penerapan yang ada di 
lapangan kerja.  
3) Mahasiswa dapat menjalin komunikasi yang baik dengan pemerintah, 
instansi terkait dan masyarakat. 
b. Tujuan khusus kegiatan Kuliah Kerja Lapangan mahasiswa antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1) Mahasiswa dapat mengetahui secara langsung manajemen 
pemeliharaan sapi di Kelompok Tani Ternak Sekar Wijaya 
2) Mahasiswa dapat mengetahui serta menganalisa berbagai 
permasalahan yang ada di Kelompok Tani Ternak Sekar Wijaya 
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3) Mahasiswa dapat menganalisis kelayakan ekonomi di Kelompok Tani 
Ternak Sekar Wijaya 
2. Manfaat  
Manfaat kegiatan Kuliah Kerja Lapangan mahasiswa tersebut antara 
lain adalah sebagai berikut : 
a. Mahasiswa dapat mengetahui bagaimana hubungan antara teori atau ilmu 
yang didapat dengan penerapan yang dilakukan di lapangan.  
b. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman baru dan keterampilan 
manajemen pemeliharaan sapi di Kelompok Tani Ternak Sekar Wijaya 
c. Mahasiswa mampu menganalisa berbagai permasalahan serta kendala 
dalam pelaksanaan dan pengembangan usaha peternakan terutama di 
Kelompok Tani Ternak Sekar Wijaya. 
